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PRESTASI :

• Juara 2 Lomba Poster Kongres Nasional Himpunan Kimia Klinik Indonesia XIV (Laporan Kasus : Krisis Hipertiroid dalam

Kehamilan) (Hotel Bumi Surabaya)

• Juara I Lomba Artikel Populer dalam rangka Antibiotic Awareness Week Indonesia 2015, diselenggarakan oleh Dinas

Kesehatan Provinsi Jawa Timur bekerjasama dengan PPRA RSUD Dr. Soetomo – FK UNAIR Surabaya

• dan berbagai prestasi akademik dan non akademik lain
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PUBLIKASI ILMIAH / NON ILMIAH :

• International Journal of Pharmaceutical Research Oct-Dec 2020. Vol 12. Issue 4. Comparative Diagnostic Value of Anti

Dengue IgG, Anti Dengue IgM of Two Rapid Test in Dengue Virus Infection

• Viruses 2019, 12, 913. Dengue Virus Serotype 4 Is Responsible for The Outbreak of Dengue in East Java City of Jember,

Indonesia

• Lung India Journal March – April 2020. Vol 37. Issue 2. Changes of Serum Adenosine Deaminase Level in New Cases of

Pulmonary Tuberculosis Before and After Intensive Phase Treatment

• Paeditrica Indonesiana 2017. Vol. 57. No. 3. p.138-43. DOI:http//dx.doi.org/10.14238/p57.3.2017.138-43. Original Article :

CD4+ T-cell, CD8+ T-cell, CD4+/CD8+ Ratio, and Apoptosis As A Response to Induction Phase Chemotherapy in Pediatric

Acute Lymphoblastic Leukemia

• Majalah Mimbar RSUD Dr. Soetomo Surabaya 2016/Vol.20/No.1. Artikel : Laktat Penanda Awal Sepsis dan Asidosis

• Beberapa artikel pada Semijurnal Kedokteran dan Farmasi Ethical Digest, dan lain-lain



3

May Fanny Tanzilia, dr., Sp.PK
Disajikan pada 

Webinar pendidikan.id

6 Februari 2021

DIAGNOSIS
&

DETEKSI COVID-19
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PENDAHULUAN

• Penyakit COVID-19

• Virus SARS CoV-2

• ssRNA

• Famili Coronavirus 
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Desember 2019 : Wuhan, 
provinsi Hubei, Cina à
à 2019-nCoV

• Transmisi sangat cepat

• 11 Maret 2020 : Pandemi

Covid-19 : Coronavirus Disease 2019 SARS CoV-2 :  Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 

https://www.biophysics.org



STRUKTUR PROTEIN VIRUS SARS CoV-
2 
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• Famili : Coronavirus

• Genus : Betacoronavirus

• Diameter 65-125nm

• Berkapsul, tidak bersegmen

• Bentuk khas seperti mahkota



MANIFESTASI KLINIS
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Demam Nyeri kepala Nyeri sendi dan 
otot

Pilek Batuk, radang
tenggorok

Mual, muntah Diare

Lesu, nafsu makan
menurun

• Masa inkubasi :
5 – 6 hari, bisa hingga 14 hari



DIAGNOSIS 

Baku emas
(gold standard) 8

Gejala & tanda

Hematologi

Kimia Klinik

Cek fisik

Rapid Ag, Ab

RT-PCR

CEPAT
AKURAT

Cegah transmisi
dan komplikasi
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Gejala dan tanda Kontak erat Travelling

Pemeriksaan
oleh dokter

Pemeriksaan
laboratorium



PEMERIKSAAN LABORATORIUM
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Rutin

Darah lengkap

Kimia Klinik

dll

Spesifik

Antibodi SARS CoV-2

Antigen SARS CoV-2

PCR



Isolasi
virus RNA Ag IgM IgG

Tingkat kepercayaan

Tingkat aksesibilitas

Metode Direk

Metode Indirek

Isolasi virus = Kultur virus Ag = Antigen Ig M = Imunoglobulin M Ig G = Imunoglobulin GRNA = Ribonucleic acid
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KAPAN HARUS TES COVID-19 ???

“ Berbeda jenis tes, 
berbeda waktu yang 

efektif untuk
mendeteksi Covid-19 “

https://www.sehatq.com/

“ Hasil tes dipengaruhi
tahapan perjalanan

penyakit “



PERJALANAN PENYAKIT COVID-19
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WAKTU EFEKTIF TES COVID-19 



SEROLOGI VS RAPID ANTIBODI
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Serologi (ELISA, ECLIA, CLIA)

Rapid test (imunokromatografik) 

Mendeteksi antibodi total atau IgG, IgM



CARA KERJA RAPID ANTIBODI
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MAKNA HASIL TES ANTIBODI
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POSITIF

• Sudah terpapar virus SARS CoV-2
• Sistem imun tubuh sudah “melawan”

NEGATIF

• Belum terpapar virus SARS CoV-2, 
belum memiliki kekebalan tubuh

• Sudah terpapar virus SARS CoV-2 tetapi
belum terbentuk antibodi (tahap awal)

KONFIRMASI
PCR
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KELEMAHAN TES ANTIBODI

False 
positive

• Kemungkinan cross reactive antibody
dengan virus lain (coronavirus, dengue)

• Infeksi lampau dengan coronavirus

False 
negative

• Antibodi belum terbentuk (tahap awal)
• Pasien immunocompromised (gangguan

pembentukan antibodi)

+
-

“ Tes antibodi harus disupervisi dan diinterpretasi Dokter “
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INTERPRETASI HASIL ANTIBODI VS RT-PCR



20

RAPID ANTIGEN = SWAB ANTIGEN

“ Rapid antigen bertujuan mendeteksi antigen (protein) 
virus menggunakan sampel swab rongga hidung
(nasofaring), dikerjakan dengan metode rapid “
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MAKNA RAPID ANTIGEN

“ Hasil NEGATIF
TIDAK MENYINGKIRKAN

kemungkinan terinfeksi SARS CoV-2 “

Pemeriksaan rapid antigen dipengaruhi :
1. Tahap perjalanan penyakit
2. Tingkat akurasi alat
3. Keterampilan petugas swab

“ Hasil POSITIF
kemungkinan terinfeksi SARS 

CoV-2, perlu KONFIRMASI PCR “
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KELEMAHAN RAPID ANTIGEN

Sensitivitas bervariasi
hingga 80%

Spesifisitas ≥ 97%

“ Pemeriksaan rapid antigen 
TIDAK DAPAT MENGGANTIKAN 

pemeriksaan PCR “

Bila sensitivitas
rendah, 

kemungkinan
false negative

Bila spesifisitas
rendah, 

kemungkinan
false positive

KONFIRMASI
PCR
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• Mendeteksi materi genetik
(RNA) virus SARS CoV-2
• Tidak dapat membedakan virus 

hidup (infeksius) dan virus mati
(non infeksius) à dibedakan
melalui isolasi virus / kultur virus
• Metode baku emas (gold 

standard) : real time RT-PCR

RT-PCR

RT-PCR = Reverse transcriptase – polymerase chain reaction 

Hasil POSITIF : 
TERKONFIRMASI Covid-19

Hasil NEGATIF : 
TIDAK MENYINGKIRKAN 
kemungkinan Covid-19
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TARGET GEN SARS CoV-2

ORF 
(ORF1ab, RdRp)

Robert Kubina, Arkadiusz Dziedzic. Molecular and Serological Tests for COVID-19. A Comparative Review of SARS-CoV-2 Coronavirus 
Laboratory and Point-of-Care Diagnostics. Diagnostics 2020, 10, 434; doi:10.3390/diagnostics10060434. www.mdpi.com
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Wei Feng, Bo Pang, Ashley Newbigging, Hanyong Peng. Molecular Diagnosis of COVID-19: Challenges and 
Research Needs. Analytical Chemistry, 2020. https://www.researchgate.net/publication/342405620 

Target gen di tiap
negara berbeda



26

LABORATORIUM BSL-2

BSL 2

BSL 2 = Biosafety Laboratory 2



JADWAL SWAB RT-PCR

27Sumber : KEMENKES RI. Juli 2020. Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 Revisi 5  
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PERBEDAAN HASIL RT-PCR

Positif ???
Negatif ???

Apakah hasil POSITIF SALAH, hasil NEGATIF BENAR ???

Ataukah hasil POSITIF DAN NEGATIF SAMA BENAR ???

Apakah hasil POSITIF BENAR, hasil NEGATIF SALAH ???

Ilustrasi dibuat oleh MFT
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3 TAHAPAN LABORATORIUM

• 3 tahapan laboratorium :
• Pre-analitik
• Analitik
• Post- analitik

• Ketiganya memiliki pengaruh
terhadap hasil laboratorium
yang akurat / valid
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PENGAMBILAN SWAB RT-PCR

Swab Nasofaring Swab Orofaring
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FAKTOR PRE ANALITIK

Ilustrasi dibuat oleh MFT



FAKTOR ANALITIK
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Frekuensi & 
Implikasi Hasil False 

Positive
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Frekuensi & 
Implikasi Hasil False 

Negative
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Contoh
Laporan Kasus
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https://medical.mit.edu/sites/default/files/SensSpecTwitter.png



If 100 people were tested with these values
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Pre test probability
The likelihood a person has 
Covid-19 based on their 
characteristics

Test sensitivity
The proportion of 
patients with Covid-19 
who have a positive test

Test specificity
The proportion of 
patients without Covid-19 
who have a negative test

80 % 70 % 95 %

True positive

56 people who test positive 
have Covid-19. They are 
appropriately told to self isolate

False positive

1 person who tests positive 
does not have Covid-19. They 
are told to self isolate when 
they would be safe to go out 

False negative

24 people who test negative 
have Covid-19. They are told do 
not need to self isolate so they 
go out and infect more people

True negative

19 people who test negative 
do not have Covid-19. They are 
told they do not need to self 
isolate and are safe to go out

Have Covid-19 Do not have Covid-19

+
Test Positive

-
Test Negative

98 %
Probability of 

having Covid-19 if 
test is positive

56 %
Probability of 

having Covid-19 if 
test is negative
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APA ITU NILAI CT ??

• Nilai Ct (cycle threshold) / CN 
(cycle number) adalah jumlah
siklus amplifikasi gen target pada 
PCR yang diperlukan untuk
menghasilkan fluoresens yang 
melebihi angka ambang batas
(threshold)
• Nilai Ct tiap laboratorium berbeda
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MAKNA NILAI CT 
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E

N

ORF1ab

RdRp

38

38

TERDETEKSI

POSITIF

TERDETEKSI

Nilai Rujukan
Ct / CN

33

30

INTERPRETASI HASIL BERDASAR NILAI CT 

Ilustrasi dibuat oleh MFT
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E

N

ORF1ab

RdRp

38

38

TERDETEKSI

POSITIF

TIDAK TERDETEKSI

Nilai Rujukan
Ct / CN

33

INTERPRETASI HASIL BERDASAR NILAI CT 

Ilustrasi dibuat oleh MFT
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E

N

ORF1ab

RdRp

38

38

TIDAK TERDETEKSI

POSITIF

TERDETEKSI

Nilai Rujukan
Ct / CN

30

INTERPRETASI HASIL BERDASAR NILAI CT 

Ilustrasi dibuat oleh MFT
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E

N

ORF1ab

RdRp

Nilai Rujukan
Ct / CN

38

38

TIDAK TERDETEKSI

NEGATIF

TIDAK TERDETEKSI

INTERPRETASI HASIL BERDASAR NILAI CT 

Ilustrasi dibuat oleh MFT
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Nilai Rujukan
Ct / CN

38

38

E

N

ORF1ab

RdRp

TIDAK TERDETEKSI

NEGATIF

TIDAK TERDETEKSI

INTERPRETASI HASIL BERDASAR NILAI CT 

Ilustrasi dibuat oleh MFT
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HUBUNGAN NILAI CT

E

N

ORF1ab

RdRp

Nilai Rujukan
Ct / CN

38

38

Makin rendah nilai Ct :
• Makin tinggi jumlah virus (viral load)
• Makin berat penyakit
• Prognosis makin buruk
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KULTUR VIRUS = ISOLASI VIRUS

• PCR adalah pemeriksaan yang mendeteksi materi genetik, 
tidak dapat menentukan / membedakan virus dalam keadaan 
hidup / mati

• Kemampuan menginfeksi hanya dimiliki oleh virus hidup à
hasil PCR tidak dapat menentukan pasien infeksius atau tidak

• Pemeriksaan kultur virus adalah satu-satunya pemeriksaan 
yang dapat menentukan virus dalam keadaan hidup dan 
bersifat infeksius



Suspek

Probable

Konfirmasi (confirmed)

STATUS PASIEN COVID-19
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Kontak Erat

Pelaku perjalanan

Discarded
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ALUR MANAJEMEN KESEHATAN MASYARAKAT

53Sumber : KEMENKES RI. Juli 2020. Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 Revisi 5  
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TATALAKSANA KASUS SUSPEK

Sumber : KEMENKES RI. Juli 2020. Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 Revisi 5  
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TATALAKSANA KONTAK ERAT & KASUS PROBABEL 

Sumber : KEMENKES RI. Juli 2020. Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 Revisi 5  
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TATLAKSANA KASUS KONFIRMASI

Sumber : KEMENKES RI. Juli 2020. Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 Revisi 5  

10 hari
sejak positif

10 hari
sejak

gejala + 3 
hari bebas

gejala GEJALA BERAT : RT-
PCR NEGATIF dan 3 
hari bebas gejala



KRITERIA SEMBUH
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Kasus
Konfirmasi

Tanpa
gejala

Ringan

Sedang

Berat

Sumber : KEMENKES RI. Juli 2020. Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 Revisi 5  

SELESAI ISOLASI

Hasil RT-PCR dapat persisten positif
karena pemeriksaan RT-PCR masih

dapat mendeteksi RNA virus 
walaupun virus sudah tidak aktif

lagi (tidak menularkan lagi) 



SIMPULAN
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• Hasil PCR dipengaruhi berbagai faktor (pre analitik, analitik, post analitik)
• Hasil PCR antar satu laboratorium tidak dapat dibandingkan dengan

laboratorium lain (perbedaan alat, reagen, metode, nilai Ct, waktu dan teknik
pengambilan spesimen, dll)
• Hasil PCR diinterpretasi oleh tenaga ahli yang berkompeten
• Pemeriksaan PCR walaupun merupakan gold standard Covid-19, namun tetap

merupakan penunjang diagnostik à diagnosis, tata laksana tetap harus
berdasarkan pada evaluasi klinis, riwayat kontak, riwayat perjalanan penyakit, 
riwayat bepergian, dll yang dilakukan oleh klinisi / dokter



KAMI DI GARDA TERDEPAN 
MELAWAN VIRUS CORONA !!!



ANDA DAN KELUARGA
JUGA DAPAT MELAWAN VIRUS CORONA !!!



KITA PASTI MENANG !!!



Terimakasih


